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Abstract: 

The purpose1of thisaresearch to see how the1influence of orientation1market , orientation 

entrepreneurship and excellence compete through the sentra milk cipageran cimahi. The use 

writers the method of analysis that used is1descriptiveaanalysis and1verifikatif with the 

quantitative1approach . Instrument test used1is regression1analysis multiple .To technique the 

sample collection saturated or census , in which all population was used as a sample with 30 

business players . 

The hypothesis use test f as a test of partial and the t as a test of partial .As for the use 

writers the questionnaire and interview on excellence compete through orientation market and 

orientation entrepreneurship as a means of a data with respondents business owners.  

The results1of the1study descriptive which showed that the1influence of orientation market 

and orientation entrepreneurship to excellence compete be in the good enough.Next research 

showed that orientation verifikatif market and orientation entrepreneurship significant to 

excellence compete good simultaneously and partial.Variable orientation entrepreneurship is the 

variable that most dominant impact on1competitive advantages. 

aKeywords: Market1Orientation, Orientation Entrepreneurship , Competitive1Advantage 

PENDAHULUAN 

Di Indonesia saat ini perkembangan 

dan persaingan dunia bisnis semakin pesat, 

maka dari itu setiap perusahaan diharuskan 

untuk selalu mengetahui, memahami  dan 

dapat1memenuhi kebutuhan konsumenyang 

selalu1berubah. aPersaingan1usaha yang 

semakin ketat juga mengharuskan para 

pelaku usaha  mempunyai strategi yang tepat 

untuk menarik konsumen agar membeli 

produk  mereka. Dengan demikian, baik 

perusahaan besar maupun Usaha Miko, 

Kecil dan Menengah (UMKM) akan dapat 

bersaing dengan pasar lama maupun 

dengan pasar baru. UMKM merupakan unit 

usaha kecil yang mampunyai peran penting 

yaitu sebagai pemberantas kemiskinan dan 

mengurangi pengangguran yang ada di 

indonesia. 

Pertumbuhan UMKM terjadi di 
berbagai Provinsi di Indonesia tidak 
terkecuali pada Provinsi Jawaa,,Barat. 

Sebagai salah1satu Provinsi di1Indonesia 

yang di kenal dengan wisatanya, Jawa Barat 
juga dikenal sebagai Provinsi penghasil 
Industri kreatif, Kota Cimahi salah satu 
contohnya. Saat ini di Cimahi tidak sedikit 
pebisnis yang menggunakan bahan baku 
dari susu. Salah satunya Sentra Susu 
Cipageran Cimahi, Sentra susu Cipageran 
Cimahi ini mengalami perkembangan yang 
cukup baik dalam hal usaha produksi susu, 
namun pada perkembangan yang terjadi saat 
ini, Sentra Susu Cipageran menghadapi 
beberapa kendala seiring dengan 
bermunculannya para pengusaha di bidang 
susu murni dan perusahaan yang 
memproduksi produk yang sejenis sehingga 
mempengaruhi penjualan produk di Sentra 
Susu Cipageran Cimahi. Dengan semakin 
banyaknya pelaku usaha yang menggunkan 
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susu sebagai bahan baku produknya, maka 
para pelaku usaha harus memiliki 
keunggulan bersaing. Keunggulan bersaing 
dirasa sangat penting karena 

apabila1sebuahaperusahaan sudah memiliki 

keunggulana,,,,bersaing makaa,,,,,perusahaan 
tersebut akan mudah untuk mencapai tujuan 
dari perusahaannya. 

Sesuatu yang harus diperhatikan oleh 
perusahaan dengana,,,,,,,meningkatnya 

persaingandan perubahan1dalam kebutuhan 

pelanggan1dimana perusahaana,,menyadari 

bahwa,,mereka harus1selalu dekat dengan 

pasarnya, maka Orientasi1pasar harus 

diterapkan dan dijadikan budaya organisasi 

untuk terus1berkreasi dalama,,,menciptakan 

nilai1,,,,unggul bagi1pelanggan dengan 

memperhatikan kebutuhan dan keinginan 
pelanggan. Dan juga para pelaku usaha 
dituntut untuk memiliki orientasi 
kewirausahaan yang baik dalam bentuk 
sikap pengusaha yang inovatif, proaktif dan 
berani mengambil resiko agar dapat 
memenangkan persaingan dalam tujuan 
perusahaan. 

Apabila pelaku usaha sudah 
menerapkan kedua orientasi tersebut maka 
akan sangat memudahkan para pelaku 
usaha untuk dapat memiliki keunggulan 
bersaing yang akan berdampak baik bagi 
perusahaannya. 

Rumusana,Masalah 

 Berdasarkan1uraian permasalahan 

diatas, amaka dapat1dirumuskan 

permasalahannya1sebagai berikut : 

1. Bagaimana tanggapan responden 
tentang orientasi pasar pada sentra susu 
cipageran cimahi 

2. Bagaimana tanggapan responden tentag 
orientasi kewirausahaan pada sentra 
susu cipageran cimahi 

3. Bagaimana tanggapan responden tentag 
keunggulan bersaing pada sentra susu 
cipageran cimahi 

4. Seberapa besar pengaruhaorientasi 
pasar dan orientasi kewirausahaan terhadap 

keunggulan1bersaing baik secara parsial 

maupun1secara simultan pada Sentra Susu 

Cipageran Cimahi. 

Maksud dan Tujuan Penelitian  
MaksudaPenelitian  
 

Maksud dari penelitian1ini adalah untuk 

mengetahuiabagaimana1pengaruh orientasi 

pasar, orientasi kewirausahaana,,,dan 

keunggulan1bersaing di Sentra Susu 

Cipageran Cimahi dan membandingkannya 
dengan teori-teori dan pendapatan para ahli 
yang tersedia 

TujuanaPenelitian 

Adapun tujuan dari penelitian1ini adalah : 

1. Untukamengetahuiatanggapanaresponde

n tentang1orientasi pasar padaaSentra 

Susu Cipageran Cimahi. 

2. Untukamengetahui1tanggapanaresponde

n tentang orientasi1kewirausahaan pada 
1Sentra Susu Cipageran Cimahi. 

3. Untukamengetahuiatanggapanaresponde

n tentang keunggulan bersaing1pada 

Sentra Susu Cipageran Cimahi. 

4. Untuk mengetahui1seberapa besar 

pengaruh1orientasi pasar dan orientasi 

kewirausahaan terhadap keunggulan 

bersaing baik1secara parsial maupun 

secara simultan pada Sentra Susu 
Cipageran Cimahi. 

 
Kegunaan Penelitian 
Kegunaan Praktisi 

Penelitian ini1diharapkan dapat 

memberikat manfaat1yang sangat besar bagi 

pihak-pihak yang membutuhkan, diantaranya 
: 

1. Bagi Sentra Susu Cipageran Cimahi 
Sebagai bahan masukan atau 
sumbangan informasi bagi pengelola 
perusahaan dalam menentukan langkah 
dan kebijakan perusahaan khususnya 
untuk mengetahuiapengaruh orientasi 
pasar, adan orientasiakewirausahaan 

terhadap keunggulan1bersaing, guna 

untuk kemajuan perusahaan. 
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Kegunaan Akademis 

1. Bagi Peneliti 

Untuk menambah1pengetahuan1dan 

wawasan penulisan mengenai orientasi 
pasar, orientasi kewirasuhaan, dan 
keunggulan bersaing melalui penerapan 

ilmu dan teori penelitian1ini.  

2. Bagi1Peneliti Lain 

Untuk peneliti lain diharapkan1berguna 

sebagai bahan masukan dan penelitian 
berikutnya dan dapat menambah 
wawasan yang dapat menambah 

pengetahuan tentang orientasi1pasar, 

orientasiakewirausahaan1dan 

keunggulan bersaing1. 

KAJIAN PUSTAKA 

Orientasi1Pasar 

 Menurut Uncles (2000) dalam Renita 

Helia et al., (2015:3) “Orientasi1pasar adalah 

suatu proses1dan aktivitas1yang 

berhubungan dengan1penciptaan dan 

pemuasan1pelanggan dengan1cara terus 

menilaikebutuhan dan keinginan pelanggan”.  

Sedangkan menurut Never dan Slater 
(1990) dalam mega usvita (2014:32) 
meyatakan bahwa “orientasi pasar 
merupakan budaya organisasi yang paling 
efektif dan efisien untuk menciptakan 
superior performance bagi perusahaan”.  

 Menurut Narver dan Slater (1990) 
dalam Heri Setiawan (2012:12) ada 3 

indikator utama orientasi1pasar yaitu : 

orientasi1pelanggan, orientasi1pesaing dan 

koordinasi1antar fungsi. 

1. OrientasiaPelanggan 

2. OrientasiaPesaing 

3. Koordinasi antar fungsi 

Orientasi Kewirausahaan 

    Menurut Porter (2007) dalam Mega 
Usvita (2015:31)  mendefinisikan “orientasi 
kewirausahaanasebagai strategia,,,benefit 
perusahaan untuka,,,,,dapat berkompetisi 
secara lebih efektif di dalam marketaplace 
yang sama”. 

 Knight (2000:14) dalam Cynthia V. 
Djodjobo dan Hendra N. Tawas (2014:1214-
1224) “Orientasi kewirausahaan memiliki 
keterkaitan dengan pencarian peluang, 
keberanian mengambil resiko serta 
keputusan bertindak para pemimpin 
organisasi”. 

 “Orientasi kewirausahaan merupakan 
sistem nilai perusahaan yang nantinya 
menentukan arah gerak atau strategi 
perusahaan. Orientasi kewirausahaan 
terbagi dalam lima dimensi”  Lumpkin dan 
Dess, (1996:140-149) dalam Cynthia V. 
Djodjobo (2014:1214-1224): 

1. Keinovatifan1 (innovativeness) 

2. Pengambilan1resiko1 (risk tasking) 

3. Keaktifan1 (proactiveness) 

4. Keagresifan1bersaing1 (competitive 
aggressiveness) 

5. Otonomi1 (autonomy) 

Keuggulan Bersaing 
 Menurut Markland, Droge dan 
Vickery, (1995) dalam Renita Helia et al 
(2015:5).  “Keunggulan bersaing adalah 
kemampuan perusahaan untuk 
menciptakan nilai unggul dengan 
memanfaatkan berbagai sumber daya yang 
dimilikinya”. 
 Ahli lain berpendapat bahwa 
“Keunggulan bersaing adalah kemampuan 
perusahaan untuk menciptakan nilai unggul 
dengan memanfaatkan berbagai sumber 
daya yang dimilikinya”. Markland, Droge dan 
Vickery, (1995) dalam  Renita Helia et al 
(2015:5). 

 Menurut Heri Setiawan (2012:14) ada 

beberapaaindikator yang1digunakan untuk 

mengukur1keunggulan1bersaing yaitu : 

1. Keunikan1Produk 

Keunikan produk1adalah keunikan 

produkperusahaan1yang memadukan 

nilai seni1dengan selera1pelanggan. 

2. Kualitas1Produk 

Kualitasa,,,,,,produk adalah kualitas 

desain dari1produk perusahaan 
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3. Harga1bersaing 

Harga bersaing adalah1kemampuan 

perusahaan untuk1menyesuaikan 

harga produknya1dengan harga 

umum1dipasaran. 

Hipotesis Penelitian  

 Menuruta,,,,,,,,,,Sugiyono (2002:39) 
menjelaskan bahwa “Hipotesis penelitian 
adalah jawaban sementara terhadap 
rumusan masalah penelitian. Dikatakan 
sementara karena jawaban yang diberikan 
baru didasarkan pada teori yang relevan 
belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 
yang diperoleh melalui pengumpulan  data. 
Jadi, hipotesis juga dapat dinyatakan 
sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan 
masalah penelitian, belum jawaban empiris”. 

Sub Hipotesis : 

H1: Orientasi Pasar berpengaruh 
terhadap keunggulan bersaing pada 
Sentra susu Cipageran Cimahi 

H2: Orientasi Kewirausahaan 
berpengaruh terhadap keunggulan 
bersaing pada Sentra susu 
Cipageran Cimahi 

Hipotesis1Utama : 

 Terdapat pengaruh1Orientasi Pasar 
dan Orientasi Kewirausahaan terhadap 

Keunggulan1Bersaing pada Sentra Susu 

Cipageran Cimahi. 

Objek Penelitian 

Menurut Sugiyono 1 (2012:38) 

pengertian objek1penelitian adalah  “Suatu 

atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek 
atau kegiatan yang mempunyai variasi 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya”.  

 Berdasarkan Pengertian diatas maka 
dalam penelitian ini objek yang akan di kaji 

adalah Pengaruh Orientasi1Pasar dan 

Orientasi1Kewirausahaan1terhadap 

Keunggulan1Bersaing pada Sentra Susu 

Cipageran Cimahi. dengan uraian variabel 
sebagai berikut : 

1. Variabel1Independent atau1variabel 

Bebas1 (Variabel X1 dan X2), yaitu 

variabel1yang menjadi1sebab terjadinya 

variabeladependent (variabel tidak 

bebas). Variabel1Independent dalam 

penelitian1ini adalah Orientasi Pasar dan 

Orientasi Kewirausahaan.  

2. Variabel1Dependent atau variabel1tidak 

bebas1 (Variabel Y) yaitu variabel1yang 

dipengaruhi oleh1variabel Independent. 

Variabel1Dependent dalam penelitian1ini 

adalah Keunggulan Bersaing pada 
Sentra Susu Cipageran Cimahi.   

Metode Penelitian 

Metode penelitian menurut1Sugiyono 

(2009:4) 1adalah “Metode Penelitian pada 

dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data yang valid dengan tujuan  
dapat  ditemukan, adibuktikan, dan 
dikembangkan asuatu pengetahuan   
sehingga   pada   gilirannya  dapat digunakan  
untuk  memahami,  memecahkan  dan 
mengantisipasi  masalah”. 

Metode penelitian1merupakan1cara 

yang digunakan1oleh peneliti dalam  

mengumpulkan1data penelitiannya. Metode 

penelitian1ini menggunakan metode 

deskriptif dan verifikatif. 1Dengan 

menggunakan metode1penelitian akan 

diketahui pengaruh atau hubungan yang 

signifikan antara1variabel yang diteliti 

sehingga menghasilkan kesimpulan yang 

akan memperjelas1gambaran mengenai 

objek1yang diteliti. 

Teknik Penentuan1Data 

 Untuk menunjang1hasil penelitian, 

maka penelitian melakukan1pengelompokan 

data1yang diperlukan kedalam dua golongan, 

yaitu: 

Populasi 

 Pengertian Menurut Sugiyono 

(20091;115), “Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek atau 
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subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya”. 

 Populasi pada1penelitian ini adalah 30 

pelaku1usaha pada Sentra Susu Cipageran 

Cimahi. 

Sampel 

 “Sampel adalah bagian dari populasi 
yang akan dijadikan objek dalam melakukan 
penelitian dan pengujian data. Metode yang 
digunakan dalam penarikan sampel ini 
adalah sampling jenuh atau sensus”. 

Pengertian dari1sampling jenuh atau sensus 

menurut Sugiyono (2008:122), adalah: 

“Sampling jenuh atau sensus adalah teknik 
penentuan sampel bila semua anggota 
populasi digunakan sebagai sampel.” 

 Dalam1penelitian ini1karena jumlah 

populasinya sedikit (terbatas) sehingga1tidak 

memungkinkanauntukamenggunakan1sampe

l, asehingga peneliti1mengambil 

jumlah1sampel sama dengan1jumlah 

populasi atau1disebut dengan1sensus yaitu 

seluruh pengusaha di Sentra Susu 
Cipageran Cimahi yaitu sebanyak 30 
responden. 

Teknik Pengumpulan Data 

 Metode1pengumpulan data1yang 

digunakan dalam1penelitian ini adalah 

penelitian Lapangan1 (Field Research), 

yang dilakukan1dengan cara1mengadakan 

peninjauan langsung1pada instansi1yang 

menjadi objek1untuk mendapatkan1data 

primer dan sekunder1 (data yang diambil 

langsung1dari Sentra Susu Cipageran 

Cimahi). 

1. Data primer1ini didapatkan melalui1teknik-

teknik sebagai1berikut : 

a. Observasi 1 

b. Wawancara1 

c. Kuesioner1 

2. Data Sekunder1Didapatkan melaluiteknik-

teknik sebagai berikut : 

a. Dokumentasi1 

b. Studi Literatur 

HASIL PENGUJIAN DAN1PEMBAHASAN  

Tabel 1. Analisi Regresi1Berganda 

 
 Berdasarkanaoutput diaatas,diperoleh 

nilai (a) konstantaasebesar -0.241 sementara 
auntuk bX1 sebesara 0.249 dan bX2 asebesar 
0.383. 

Dari hasilapersamaan regresialinier 
berganda tersebut. Masaing-masingavariabel 

dapatadiinterpretasikanasebagai berikut : 
Persamaan diaatas dapatadiartikan 

sebagaiaberikut: 

α = -0,241 artinya jikaavariabel Orientasi 
pasar (X1) dan Orientasi 
kewirausahaan (X2) bernilai 0, 
maka variabel Keunggulan 
bersaing (Y) akan tetap bernilai -
0.241. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa dengan tidak 
adanya variabel independen 
variabel dependen akan bernilai 
negatif, maka variabelaOrientasi 
pasar (X1) danaOrientasi 
kewirausahaan (X2) sangat 
berpengaruh aterhadap 
berubahnya variabel aKeunggulan 
bersaing (Y). 

b1= 0.249 artinya untukasetiapapertambahan 
Orientasi pasar (X1) sebesar satu 
satuan maka akan meningkatkan 
Keunggulan bersaing (Y) sebesar 
0.249. 

b2=0.383 artinya untuk setiapapertambahan 
orientasiakewirausahaan (X2) 
sebesar satu satuanamaka akan 

Modela 

Unstandardizeda 
Coefficients 

Standardizeda 
Coefficients 

ta aSig. 

Ba 
Stda. 
Error 

Betaa 

1 

(Constant) -,241 1,392   -,173 ,864 

Orientasi Pasar ,249 ,121 ,293 2,064 ,049 

Orientasi 
Kewirausahaan 

,383 ,093 ,586 4,120 ,000 
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meningkatkana Keunggulan 
bersaing (Y) sebesar a0.383. 

Tabel 2. Analisis Koefisien Korelasi 
Simultan 

ModelaSummaryb 

Modela Ra 
RaSquar

e 

Adjuste
d Ra 

Square 

Std. 
Erroraof 

the 
Estimate 

1 .786a ,617 ,589 1,42559 

a. Predictors: a (Constant), Orientasi 
Kewirausahaan, Orientasi Pasar 
b. Dependent Variable: Keunggulan Bersaing 

Berdasarkan hasilaoutput dari 
pengolahanadata menggunakanaprogram  
SPSSa17 for windows diatasadidapatkan 
hasilakorelasiasebesar 0.786 berdasarkan 
kriteriaa (0.68 – 0.84), korelasi Orientasi 
pasar danaorientasiakewirausahaan dengan 
Keunggulanabersaing memiliki tingkat 
korelasi tinggi. Nilai korelasiatersebut 
bertanda positif yang menunjukkan bahwa 
hubungan yang terjadi antara keduanya 
adalah searah.  
 
Tabel 3. Analisis Koefisien Korelasi 
Parsial 

 

1) Berdasarkan hasilaoutput dariapengolahan 
data menggunakanaprogram  SPSS 17 for 
windows diatasadidapatkan hasilakorelasi 
sebesar 0.614 berdasarkan kriteria (0.61 – 
0.80), korelasi Orientasi pasar dengan 
Keunggulan bersaing memilikiatingkat 
korelasiacukupatinggi. aNilaiakorelasi 
tersebutabertandaapositifayangamenunjuk
kan bahwa hubunganayang terjadiaantara 
keduanyaaadalahasearah.  

2) Berdasarkanahasilaoutput daripengolahan 
dataamenggunakanaprogramaSPSS 17for 

windows diatasadidapatkan hasilakorelasi 
sebesara0.746 berdasarkanakriteria 
korelasia (0.61 – 0.80) Orientasi 
kewirausahaan dengan Keunggulan 
bersaing memiliki tingkat korelasi cukup 
tinggi. Nilai korelasiatersebutabertanda 
positif yangamenunjukkan bahwa 
hubungan yang terjadi antaraakeduanya 
adalahasearah.  

 
Tabel 4. Analisis KoefisienaDeterminasi 
Simultan 

 
Hasilakoefisienadeterminasiasebesar 

0.617 atau 61.7% hasilatersebutamerupakan 
besarnyaakonstribusi dariaOrientasi pasar 
dan Orientasi kewirausahaan  terhadap 
Keunggulanabersaingasedangkanasisanya 
sebesar 39.3% dipengaruhiaolehavariabel 
lain yangatidak adaadalamapenelitian ini 
contohnya adalah kompetensi 
kewirausahaan, inovasi dan lain sebagainya. 

 
Tabel 5. Analisis Koefisien Determinasi 
Parsial 
 

Berikutadisajikanahasilapengaruh 
secara parsialaantara variabelabebas 
terhadapavariabel terikatadenganarumus beta 
x zeroaorder: 

1. Orientasi pasar (X1) 0.180 atau18.0% 
2. Orientasi kewirausahaan 

(X2) 
 0.437 atau43.7% 

Dari hasilaperhitunganadiaatas, dapat 
diketahuiabahwaavariabel yangapaling 
dominanaterhadap keunggulan bersaing 
adalah orientasi kewirausahaan sebesar 
43.7% sementaraayang palingaterkecil 
adalah orientasi pasar sebesar 18.0% 
dengan jumlah keseluruhan adalah 61.7 % 

 

Correlations 

    
Keunggulan 

Bersaing 

Orientasi Pasar 
Pearsona 
Correlation 

.614** 

  
Sig.a (2-
tailed) 

,000 

  Na 30 

Orientasi 
Kewirausahaan 

Pearsona 
Correlation 

.746** 

  
Sig. (2-
tailed)a 

,000 

  Na 30 

**. Correlation isasignificant atathe 0.01 level 
(2-tailed). 

Model Summaryb 

Model
a 

Ra 
Ra 

Square 
Adjusted 
R Square 

Std.aError 
of thea 

Estimate 

1 .786a ,617 ,589 1,42559 

a. Predictors:a (Constant),aOrientasi 
aKewirausahaan,aOrientasi Pasar 
b. DependentaVariable:aKeunggulanaBersaing 
 

  

Beta 
Zero-
order 

KD 
Parsial 

X1 ,293 ,614 ,180 

X2 ,586 ,746 ,437 
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HIPOTESIS 
Tabel 6. Pengujian Hipotesis Parsial (X1) 

 

Dariaoutputatabel 4.32. diatas 
didapatkananilai thitung untukavariabel 
Orientasiapasar (X1) sebesara2.064, 
menggunakanatarafasignifikan sebesara5%, 
maka dari tabel distribusiaT didapatanilai ttabel 
untuk df =a (α ; an-k-1) =a0.05/2 ; 30 – 2 – 1 = 
(0.05 ; 27) yaitu  2.052, dikarenakan athitung > 
ttabel (2.064>2.052) danasig (0.000< 0.05) 
maka H0 ditolak aan H1 diterima, asehingga 
dapatadisimpulkan terdapatapengaruh yang 
signifikan antara Orientasi pasar terhadap 
Keunggulanabersaing di Sentra Susu 
Cipageran Cimahi. Jikaadisajikanadalam 
kurvaaUji-t makaadapat dilihatapada gambar 
di bawahaini: 

Gambara1. Daerah penerimaan X1 

Berdasarkanagambar 4.6. adiatas 
dapat dilihatabahwaathitung sebesara2.064 
beradaapada daerahapenolakan Hoayang 
menunjukkanabahwa.aOrientasiapasar 
memiliki pengaruhayang signifikanaterhadap 
keunggulanabersaing di Sentra Susu 
Cipageran Cimahi. Dari pernyataan di atas 
dapat di interpretasikan bahwa ketika Sentra 
susu cipageran Cimahi mampu menerapkan 
orientasi pasar maka akan menciptakan 
Keunggulan bersaing. 

 
 

 
 

Tabel 7. Pengujian Hipotesis Parsial (X2) 

 

Dari output tabel diatas didapatkan 

nilai thitungauntukavariabel Orientasi 

kewirausahaan (X2) sebesar 4,120, 

menggunakanataraf signifikanasebesara5%, 

makaadari tabeladistribusi Tadidapatanilai ttabel 

untuk df =a (α ; n-k-1) a= 0,05 ; 30 – 2 – 1 = 

(0,05 ; 27) yaitua2.052, dikarenakan  thitung > 

ttabela (4,120>2.052) danasig (0.001< 0.05) 

makaaH0 ditolakadan H1aditerima, asehingga 

dapat disimpulkanaterdapat pengaruayang 

signifikanaantara Orientasi kewirausahaan 

terhadap Keunggulan bersaing di Sentra 

Susu Cipageran Cimahi. Jikaadisajikan 

dalamakurva Uji-t makaadapat dilihat pada 

gambaradi bawah ini: 

 

Gambar 2. Daerah penerimaan X2 

Berdasarkan gambar  diatasadapat 
dilihat bahwaathitungasebesar 4.120 berada 
padaadaerah penolakanaHo yang 
menunjukkanabahwaaOrientasiakewirausaha
an memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadapaKeunggulan bersaingadi Sentra 
SusuaCipageranaCimahi. Dari pernyataan di 
atas dapat di interpretasikan bahwa ketika 
Sentra susu cipageran Cimahi mampu 
menerapkan orientasi Kewirausahaan maka 
akan menciptakan Keunggulan bersaing. 

 
 

Modela 

Unstandardized
a Coefficients 

Stand
aardiz
eda 

Coeffi
cients 

ta 
Sig.

a 

Ba 
Std.a 
Error 

Beta 

1 

(Constant)a -,241 1,392   -,173 ,864 

Orientasi Pasar ,249 ,121 ,293 2,064 ,049 

Orientasi 
Kewirausahaan 

,383 ,093 ,586 4,120 ,000 

Modela 

Unstandardized
a Coefficients 

Stand
aardiz
eda 

Coeffi
cients 

ta 
Sig.

a 

Ba 
Std.a 
Error 

Beta 

1 

(Constant)a -,241 1,392   -,173 ,864 

Orientasi Pasar ,249 ,121 ,293 2,064 ,049 

Orientasi 
Kewirausahaan 

,383 ,093 ,586 4,120 ,000 

  -2.052                                  0                            a2.052        2.064 

Daeraha 

penolakan Ho 

Daeraha 

penolakan Ho 
H0Daerah PenerimaanaH0 

         -2.052                            0                             2.052          4.120 

Daeraha 

penolakan Ho 

Daeraha 

penolakan Ho 

Daerah PenerimaanaH0 
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Tabel 8. Pengujian Hipotesis Simultan 

Dari outputatabeladiatasadidapatkan 
nilai fhitungasebesar 21.765, menggunakan 
tarafasignifikan sebesara5%, makaadariatabel 
distribusiaF didapatanilai ftabel untuk df1 = k - 
1a= 3a– 1 =  2  danauntukadf2 = n – k = 30 – 
3 = 27 sehinggaadidapat ftabel (2 ; 27) sebesar 
3.39 dikarenakan  fhitung> ftabel (21.765>3.39) 
danasig (0.000 <0.05) amaka H0 ditolakadan 
H1 diterima, asehingga dapatadisimpulkan 
bahwa secaraasimultan terdapatapengaruh 
yang signifikanaantara Orientasi pasar dan 
Orientasi kewirausahaan terhadap 
Keunggulanabersaing diaSentra Susu 
Cipageran Cimahi. 

 
 

 

 

 

Gambar 3. Daerah penerimaan Simultan 

Berdasarkan gambar diatasadapat 
dilihatabahwa thitungasebesar 21.765 berada 
padaadaerahapenolakanaHoayangamenunjuk
kan bahwa Orientasiapasaradan Orientasi 
kewirausahaan memiliki pengaruhayang 
signifikan terhadapaKeunggulanabersaing di 
Sentra Susu Cipageran Cimahi. Dari 
pernyataan di atas dapat di interpretasikan 
bahwa ketika Sentra susu cipageran Cimahi 
mampu menerapkan orientasiapasar dan 
OrientasiaKewirausahaan makaaakan 
menciptakan Keunggulanabersaing. 
 
KESIMPULANaDAN SARANa 

Kesimpulan 
a. Dari hasilapenelitian secara parsial 

untuk menguji pengaruhaOrientasi 

Pasar terhadap Keunggulan Bersaing 
Pada Sentra Susu Cipageran Cimahi 
diperoleh hasil terdapat pengaruh 
yang signifikan terhadap Keunggulan 
Bersaing dengan arah hubungan 
positif, maka semakinabaik Orientasi 
Pasaramaka Keunggulan Bersaingnya 
pun akanasemakinameningkat.  

b. Dari hasil penelitian secara parsial 
untuk menguji pengaruhaOrientasi 
Kewirausahaanaterhadap Keunggulan 
Bersainga Pada Sentraa Susu 
Cipageran Cimahi diperoleh hasil 
terdapat pengaruh signifikan terhadap 
Keunggulan Bersaing dengan arah 
hubungan positif, semakinabaik 
Orientasi Kewirausahaan maka 
KeunggulanaBersaing akan semakin 
meningkat. a  

c. Dari hasil penelitian secara simultan 
OrientasiaPasaradanaOrientasi 
Kewirausahaanaberpengaruhasignifik
an terhadap KeunggulanaBersaing. 

 
Saran 

a. Penerapan orientasiapasar masih 
berjalan cukup baik di Sentra Susu 
Cipageran Cimahi, namun adapun hal 
yang disarankan adalah diharapkan 
pengusaha bisa lebih memahami 
keinginan pasar untuk lebih mampu 
mengetahui apa yang dibutuhkannya 
baik itu dengan membuat produk 
untuk menarik minta beli konsumen. 

b. Orientasi kewirausahaan Sentra Susu 
Cipageran Cimahi masih berjalan 
cukup baik. Oleh karena itu peneliti 
menyarankan kepada pelaku usaha 
untuk lebih inovatif dalam 
menciptakan produk baik itu dari segi 
kemasan ataupun rasa. Dan 
melakukan keberanian dalam 
memanfaatkan peluang yang ada 
untuk mengembangkan usaha ini   

c. Keunggulan bersaing Sentra Susu 
Cipageran Cimahi Bandung masih 
berjalan cukup baik. Namun terdapat 
hal yang diharapkan setiap pelaku 
usaha adalah dengan tetap menjaga 
kualitas masing – masing pelaku 
usaha ini untuk menciptakan suatu 

ANOVAa 

Modela 
Sum ofa 
Squares 

dfa 
Mean 

aSquare 
Fa Sig.a 

1 

Regressiona 88,465 2 44,232 21,765 .000b 

Residuala 54,872 27 2,032     

Total 143,337 29       

a. Dependent Variable:aKeunggulanaBersaing  
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kepercayaan konsumen yang menjadi 
jauh lebih baik.  
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